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Abstrak

Membangun karakter yang baik adalah upaya yang penting bagi diri remaja,khususnya
remaja muslim dengan latar belakang nilai-nilai yang dianutnya. Namun hal tersebut
tidaklah mudah tanpa peran dari pengasuhan yang diberikan orangtua di dalam keluarga.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengasuhan spiritual dalam keluarga
mampu membangun karakter yang baik pada remaja muslim. Partisipan dalam penelitian
ini berjumlah 200 orang. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan skala psikologis
yakni skala spiritual parenting dan skala good character. Analisa data yang digunakan
menggunakan teknik korelasi product moment. Hasil analisis menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara pengasuhan spiritual dengan karakter yang baik pada
remaja muslim dengan r korelasi bernilai 0,412 (p = 0.000). Artinya semakin baik pola
pengasuhan spiritual maka semakin baik karakter yang terbentuk pada diri mereka. Hal
tersebut menggambarkan bahwa keberhasilan dalam membangun pondasi yang kokoh
dalam pembentukan karakter yang baik pada remaja tidak lepas dari peran penting
orangtua dalam memberikan pola pengasuhan spiritual pada remajanya.

Kata kunci: pengasuhan spiritual, karakter, nilai

How the Spiritual Parenting Can Build Good Character for Moeslim
Adolescence?

Abstract

Building good character is an important effort for adolescents, especially Muslim adolescents
with a background in their values. But this is not easy without the role of care given by
parents in the family. This study aims to examine how spiritual parenting in the family
is able to build good character in Muslim adolescents. Participants in this study was 200
people. The research data was obtained using psychological scales, namely the spiritual
parenting scale and the good character scale. Data of this study was analysed by using
product moment correlation technique. The results of the analysis showed a significant
relationship between spiritual parenting and good character in Muslim adolescents with (r)
correlation = 0.412 (p = 0.000). Its means that the increasing of the spiritual parenting can
make a good character in them. This illustrates that success in building a solid foundation
in the formation of good character in adolescents can not be separated from the important
role of parents in providing patterns of spiritual parenting in adolescents.

Key words: spiritual parenting, character, value

Pendahuluan

Kehidupan remaja yang penuh dengan
kompleksitas permasalahan sosial yang
muncul menyebabkan terjadi perubahan
karakter kearah yang tidak sesuai dengan

harapan sosial. Seringkali remaja hanya
dipenuhi kebutuhan jasmaninya (makan,
pakaian, mainan, tempat tinggal, biaya

sekolah) tapi melupakan kebutuhan ruhaninya
(kasih sayang, belaian, canda tawa, dialog
dari hati, khususnya ilmu spiritual) sehingga

mereka tumbuh menjadi remaja-remaja
yang kering dan hampa. Generasi seperti
ini tentunya sulit diharapkan untuk menjadi
pencerah peradaban, karena mereka hanya
kuat di “fisik” namun sangat rapuh “ruh’nya.
(Hairina, 2016).

Masa remaja ditandai dengan periode
peralihan dari masa anak-anak ke masa
dewasa. Peralihan remaja tidak lagi dikatakan
ana-anak tetapi juga belum sepenuhnya
menjadi individu dewasa. Masa remaja
merupakan masa dimana seorang individu

108



Jurnal Psikologi, Volume 15 Nomor 2, Desember 2019

mengalami perubahan baik emosi, tubuh,
minat, pola perilaku, dan juga penuh dengan
masalah-masalah sosial. Perubahan-
perubahan ini adalah dinamika kehidupan
yang kompleks sehingga sulit dilewati individu
remaja. Oleh karenanya, remaja sangatrentan
sekali mengalami masalah psikososial, yakni
masalah psikis atau kejiwaan yang timbul
sebagai akibat terjadinya perubahan sosial
(Hurlock, 1998).

Clinebell (dalam Suhariyanto, 2011)
menegaskan bahwa remaja memiliki
kebutuhan dasar spiritual yang harus

dipenuhi agar dapat membawa remaja dalam
keadaan yang tentram, aman, damai dalam
menjalani hidup. Jika kebutuhan tersebut
tidak dipenuhi, maka dapat menyebabkan
kecemasan neurotis dan kekosongan spiritual

dalam diri remaja. Kekosongan spiritual
(spiritual-emptiness) akan menyebabkan
penyakit ketidakbermaknaan spiritual

(spiritual-meaningless). Dalam kondisi yang
demikian, remaja akan mudah terpengaruh
dan terombang-ambing oleh pengaruh
lingkungan sekitarnya yang memunculkan
prilaku yang tidak bermoral karena remaja
tidak punya benteng yang cukup, kehilangan
pegangan hidup, kehilangan keimanan dan
mudah untuk putus asa (hopeless).

Prilaku yang tidak bermoral yang ada
pada remaja mengindikasikan remaja
belum memiliki karakter yang baik. Karakter
(character) mengacu pada serangkaian sikap
(attitudes), perilaku (behaviors), motivasi
(motivations) dan keterampilan (skilss).
Menurut Musfiroh (2008) karakter meliputi
sikap seperti keinginan untuk melakukan hal
yang terbaik, kapasitas intelektual seperti
berfikir kritis dan alasan moral, perilaku
seperti berkata jujur dan bertanggungjawab,

mempertahankan prinsip-prinsip moral
dalam situasi penuh ketidakadilan,
kecakapan interpersonal dan emosional

yang memungkinkan seseorang berinteraksi
secara efektif dalam berbagai keadaan
dan komitmen untuk berkontribusi dengan
komunitas dan masyarakatnya. Karakter
adalah realisasi perkembangan positif sebagai
individu (intelektual, sosial, emosional dan
etika). Individu yang berkarakter baik adalah
seseorang yang berusaha melakukan hal
yang terbaik.

Namun, proses pengasuhan orangtua
tidak selalu sesuai dengan yang diharapkan
dantidaklah sesederhanayangkitabayangkan
dan katakan. Pada kenyataannya pada
kondisi sekarang ini masih banyak orang tua

yang kurang menyadari apa penyebab dari
tingkah laku anak mereka. Orang tua lebih
melempar tanggungjawab pembinaan anak
sepenuhnya kepada pihak sekolah. Padahal
penanaman karakter pada diri anak bukan
hanya tanggung jawab guru di sekolah,
artinya tidak harus melalui jalur pendidikan
formal.

Pada era globalisasi saat ini merupakan
tantangan besar bagi para orangtua untuk
mendidik dan mengasuh anak. Teknologi
yang semakin canggih dan akses informasi
yang semakin mudah sedikit banyak
mempengaruhi perkembangan jiwa anak.
Berbagai fasilitas modern diberikan pada
anak seperti kebebasan menggunakan
gadget, handphone, game inline, akses
internet yang bebas. Hal ini memberikan
ruang kebebasan yang cukup besar bagi
diri remaja untuk melakukan berbagai hal
yang disenanginya. Akibatnya, fenomena
di masyarakat kita saat ini terhiasi dengan

kian maraknya tawuran antar pelajar,
geng motor, perilaku remaja yang
menyimpang, seks bebas, pornografi,

bullying dan masih banyak kasus-kasus
lainnya. Perilaku-perilaku anak seperti yang
diuraikan di atas tidak serta merta terjadi
begitu saja, melainkan melalui suatu proses
pembelajaran dengan kondisi dan situasi
yang terjadi di sekitar kehidupannya. Anak
dengan segala perilakunya, membawa suatu
model dan bentuk karakter dalam dirinya,
yang diperoleh dari atau dibentuk oleh lingkup
kehidupannya, terutama dari orangtua.

Pada akhirnya orang tua juga yang
banyak mengeluh atas kenakalan anak-anak
mereka yang sukar dikendalikan, keras
kepala, tidak mau menurut perintah orang
tua, sering berkelahi, tidak mau belajar,
merusak milik orang lain, merampok, menipu
dan suka berbohong serta kerendahan
moral lainnya. Kasus- kasus itu antara lain
disebabkan ketidaktahuan orang tua akan
pentingnya mengasuh dan mendidik anak
dengan baik, ini menjadikan anak sebagai
korban, orang tua selalu menyalahkan
anak, tanpa mereka sadari bahwa apa yang
sekarang menjadi kepribadian anak adalah
hasil dari pola asuh yang orang tua terapkan
pada anak, orang tua mungkin cenderung
bersikap kasar, otoriter, acuh tak acuh, atau
terlalu memanjakan anak, sehingga anak
tumbuh menjadi sosok yang egois, agresif,
dan kesulitan dalam bersosialisasi, dan lain-
lainnya. Jika kondisi ini dibiarkan, kasus-
kasus seperti ini nampaknya akan terus
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meluas seiring perkembangan kemajuan
zaman. Dan jika hal ini terus berlanjut maka
anak sebagai generasi masa depan tidak
mempunyai dasar karakter yang kuat dalam
menghadapi tantangan zaman.

Oleh karena itu pembentukan karakter
sangat diperlukan khususnya bagi remaja.
Secara umum, pembentukan karakter
sebagai upaya yang dengan sadar dirancang
untuk membantu individu mengembangkan

pengetahuan, keterampilan, dan
kepribadiannya (Widajat, 2011). Selanjutnya
Sudrajat  (2010) menyatakan  bahwa

pendidikan pembentukan karakter adalah
sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada
remaja yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan
untuk melakukan nilai-nilai tersebut, baik
kepada Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama, lingkungan, maupun kebangsaan
sehingga menjadi manusia insan kamil.
Lickona (1992) menekankan pentingnya tiga
komponen karakter yang baik (component
of good character) yaitu moral knowing atau
pengetahuan tentang moral, moral feeling
atau perasaan tentang moral dan moral action
atau perbuatan moral. Hal ini diperlukan agar
remaja mampu memahami, merasakan dan
mengerjakan sekaligus nilai-nilai kebajikan.
Keluarga merupakan lembaga pedidikan
dasar bagi remaja yang memiliki peran
sentral dan strategis dalam meletakkan
dasar-dasar keberagamaan bagi remaja.
Jalaluddin  (2010) menambahkan bahwa
suatu pola pengasuhan keluarga yang
menekankan pentingnya penerapan gaya
pengasuhan yang bernilai agama kepada
remaja dapat mengembangkan prilaku
bermoral dan potensi mereka sebagai
makhluk  beragama. Mendidik remaja
merupakan bagian terpenting dari orangtua
agar dapat membentuk remaja sesuai
harapan. Pola asuh yang diterapkan sangat
berpengaruh dalam membentuk karakter
remaja. Keluarga adalah lembaga pendidikan
pertama yang mempunyai peranan penting
dalam membentuk karakter dan watak remaja
(Ajisuksmo, 2010). Keluarga mempunyai
peranan penting dalam membentuk jati diri
dan pembentukan karakter remaja. Karakter
bukan sekedar hasil dari sebuah tindakan
melainkan secara simultan merupakan hasil
dan proses (Santrock, 2008). Karakter erat
kaitannya dengan personality (kepribadian)
seseorang, dimana seseorang dapat disebut
orang yang berkarakter (a person of character)
jika tingkah lakunya sesuai dengan kaidah

moral. Keluarga mempunyai peranan dalam
membentuk alam spiritual dan moral remaja.

Nashori (2006) menyatakan dalam
khazanah pemikiran psikologi kontemporer,
gagasan tentang peran orangtua dalam
meningkatkan spiritualitas termasuk konsep
Tuhan pada diri anak diwadahi oleh konsep
spiritual parenting. Pamugari (dalam Irianto,
2002) mendefenisikan spiritual parenting
sebagai sistem pengasuhan anak dengan
paradigma menanamkan keimanan dan
kesadaran rohani. Sementara menjadi orang
tua dengan menerapkan spiritual parenting
berarti memprioritaskan kehidupan diri kita
sendiri, dimana Tuhan berada pada urutan
tertinggi, sehingga jiwa orangtua dan jiwa anak
menjadi sangat penting. Spiritual parenting
mengimplikasikan bahwasanya orang tua
tidak hanya hadir untuk anak mereka, namun
juga untuk diri mereka sendiri (Hart, 2004).
Seseorang yang lebih dulu mengakui diri
sendiri sebagai makhluk spiritual, maka
seseorang itu dapat mendidik anak-anak
dengan menyadari bahwa anak-anak adalah

individu yang benar-benar berketuhanan
(Doe,1998).
Sebuah hadist menegaskan bahwa

tugas utama kerasulan Muhammad SAW
adalah untuk menyempurnakan akhlak
(karakter). Ini berarti telah ada benih akhlak
pada masing-masing manusia, tinggal
bagaimana lingkungan pendidikan dapat
mengoptimalkan benih-benih  tersebut.
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang
artinya, “Sesungguhnya aku diutus ke muka
bumi ini adalah untuk menyempurnakan
akhlak manusia”. (HR. Ahmad, Baihaqi, dan
Malik).

Hidayat (dalam Irianto, 2002) menam-
bahkan bahwa prinsip spiritual parenting
bisa diterapkan misalnya dengan mengajak
anak untuk mengapresiasi Tuhan melalui
ciptaannya, bisa melalui keindahan alam,
sinar matahari, ataupun warna-warni bunga,
anak diajak mengagumi dan menghayati
karya Tuhan. Doe (dalam Irianto, 2002)
lewat bukunya juga mengutarakan cara
mengimplementasi prinsip spiritual parenting,
inti penerapannya tidak jauh berbeda dengan
pendidikan agama yang diterapkan selama
ini. Bedanya, metode baru ini tidak mencekoki
anak dengan doktrin-doktrin ketuhanan. la
merangsang anak untuk berpikir tentang
Tuhan, memberikan pencitraan Tuhan yang
mencintai, bukan Tuhan yang menunggu
dengan rotan untuk memukul.
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Pola  pengasuhan remaja  dalam
spiritual parenting membantu menyadarkan
remaja sedini mungkin bahwa mereka
adalah ciptaan Tuhan dan mempunyai
kewajiban untuk beribadah kepada Nya.
Pola pengasuhan ini sangat mudah untuk
diterapkan karena konsep spiritualitas hadir
selalu dalam kehidupan kita sehari-hari,
misalnya dalam percakapan orangtua dengan
remaja, menyelesaikan tugas sehari-hari,
mendongeng sebelum tidur dan sebagainya.
Spiritual parenting merangsang remaja untuk
berpikir tentang Tuhan sehingga remaja
mampu mengendalikan diri dari pengaruh
buruk lingkungan karena tidak sesuai dengan
apa yang diajarkan kepada mereka. Jika
remaja-remaja merasakan kehadiran Tuhan
dalam setiap aspek kehidupan, mereka
akan berkembang menjadi remaja yang taat
beribadah. Remaja akan menyadari bahwa
beribadah dalam kehidupan sama halnya
beribadah dalam agama. (Hany, 2013.,Bert,
2011.,Callaghan, 2005.,Zohar & Marshall,
2001)

Pendidikan karakter merupakan misi

utama para rasul diutus Allah di muka
bumi. Dan Islam hadir sebagai gerakan
untuk menyempurnakan karakter. Islam
menegaskan bahwa pendidikan yang

baik adalah hak anak atas orang tua dan
pendidikan yang baik yang dimaksud Islam
adalah pendidikan yang sesuai dengan
tuntunan al-Quran dan tujuan-tujuannya
dalam membentuk kepribadian muslim yang
berserah diri secara total kepada Tuhannya
dengan tuntunan yang telah diajarkan oleh
Rasulullah saw.

Inti dari spiritual parenting adalah usaha
yang dapat ditempuh orang tua dalam
kehidupan sehari-hari untuk menguatkan
spiritualitas anak. Gagasan umumnya
adalah mengakrabkan konsep Tuhan
kepada anak-anak sejak usia dini (Nashori,
2006). Berdasarkan uraian di atas maka
pengertian spiritual parenting adalah pola
asuh menempatkan Tuhan pada urutan
tertinggi, dalam sikap dan perilaku, yang
diterapkan oleh orang tua dalam berinteraksi
dengan anak, meliputi cara orang tua
memberikan aturan-aturan, atau hukuman,
dan cara orangtua memberikan perhatian
serta tanggapan terhadap anaknya. Menurut
Nashori (2006) komponen dari spiritual
parenting meliputi pola asuh menempatkan
Tuhan pada urutan tertinggi, dalam sikap
dan perilaku, yang diterapkan oleh orang tua
dalam berinteraksi dengan anak, meliputi cara

orang tua memberikan aturan-aturan, atau
hukuman, dan cara orangtua memberikan
perhatian serta tanggapan terhadap anaknya.

Perhatian dan pemahaman keluarga
memasukkan nilai-nilai agama dalam pola
pengasuhannya dalam rangka membentuk
peran positif remaja dimasa yang akan
datang akan menjadi motivasi utama untuk
perkembangan remaja. Pola pengasuhan
seperti inilah yang dikenal dengan spiritual
parenting atau pola pengasuhan spiritual.
Spiritual  parenting adalah pola asuh
menempatkan Tuhan pada urutan tertinggi,
dalam sikap dan perilaku, yang diterapkan oleh
orang tua dalam berinteraksi dengan anak,
meliputi cara orang tua memberikan aturan-
aturan, atau hukuman, dan cara orangtua
memberikan perhatian serta tanggapan
terhadap anaknya (lrianto, 2002). Pamugari
(dalam Irianto, 2002) mendefenisikan spiritual
parenting sebagai sistem pengasuhan anak
dengan paradigma menanamkan keimanan
dan kesadaran rohani.

Berdasarkan wuraian di atas, penulis
merasa penting untuk melakukan kajian
penelitian ini yang dapat memberi kontribusi
bagi pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya bidang ilmu psikologi yang fokus
mengkaji permasalahan remaja dengan
berbagaiproblemanya. Oleh karena itu penulis
merasa perlu kiranya untuk melakukan telaah
lebih lanjut tentang bagaimana pengasuhan
spiritual mampu membangun karakter yang
baik pada remaja muslim?.

Karakter yang Baik

Istilah karakter jika dikaitkan dengan
masalah kejiwaan manusia merupakan
bagian yang sangat penting. Jika didalam
diri manusia tidak ditemukan karakter yang
melekat, maka manusia kehilangan jati dirinya
sebagai makhluk yang mulia. Dalam kamus
besar Bahasa Indonesia karakter didefinisikan
sebagai sifat-sifat kejiwaan atau budi pekerti
yang menjadi ciri khas seseorang. Menurut
Hernowo, karakter adalah watak, sifat atau
hal-hal yang memang sangat mendasar yang
ada pada diri seseorang sebagai tabiat dan
akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dengan yang lain yang terefleksi
dari perilakunya sehari-hari. Pengertian
karakter diatas tampaknya sama dengan
pengertian akhlak dalam pandangan Islam.
Menurut pandangan Islam, akhlak adalah
sifat yang berada dalam jiwa yang mendorong
seseorang untuk melakukan perbuatan
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secara natural dan refleks tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan. Perbuatan
seseorang akan menjadi karakter atau akhlak
apabila dilakukan secara berulang-ulang dan
menjadi kebiasaan (Matta, 2006).

Dalam konteks pembentukan karak-
ter individu, partisipasi orang tua mutlak
diperlukan mengingat harus ada pembiasaan
yang kontiniu dari individu dalam berprilaku
baik di rumah maupun di sekolah. Disamping
ada pembiasaan yang baik, juga harus ada
pemantauan yang cermat atas prilaku-prilaku
yang dilakukan individu sehingga proses
pembentukan karakter individu kearah
yang lebih baik dan menjadi pribadi yang
berkarakter dapat tercapai.

Aspek Pembentuk Karakter

Membentuk karakter anak diperlukan
syarat-syarat mendasar bagi terbentuknya
kepribadian yang baik. Menurut Megawangi
(2003) ada tiga kebutuhan dasar anak yang
harus dipenuhi, yaitu maternal bonding,
rasa aman, dan stimulasi fisik dan mental.
Maternal bonding (kelekatan psikologis
dengan ibunya) merupakan dasar penting
dalam pembentukan karakter anak karena
aspek ini berperan dalam pembentukan
dasar kepercayaan kepada orang lain (trust)
pada anak. Kelekatan ini membuat anak
merasa diperhatikan dan menumbuhkan
rasa aman sehingga menumbuhkan rasa
percaya. Menurut Erikson dasar kepercayaan
yang ditumbuhkan melalui hubungan ibu-
anak pada tahun-tahun pertama kehidupan
anak akan memberi bekal bagi kesuksesan
anak dalam kehidupan sosialnya ketika ia
dewasa. Dengan kata lain, ikatan emosional
yang erat antara ibu-anak di usia awal dapat
membentuk kepribadian yang baik pada
anak.(Papalia, 2005)

Sudah diketahui orang banyak, ada tiga
ranah besar yang menjadi garapan dalam
ilmu psikologi, yaitu : kognisi, afeksi dan
psikomotor. Terkait dengan bahasan karakter,
ketiga ranah tersebut dijabarkan menjadi:
a. Knowledge dengan mengembangkan
proses berfikirnya (Thinking), b. Attitude
dengan mengembangkan bagaimana
mengelola perasaan (Feeling), dan c.
Skill dengan mengembangkan bagaimana
individu bertindah (Doing). Aspek-aspek
karakter tersebut tidak akan berkembang
dengan sendirinya secara liar, tetapi anak
membutuhkan bimbingan, panduan dan
keteladanan dari orangtua dan orang-orang

dewasa lain di sekitar kehidupannya. Aspek-
aspek karakter akan berkembang melalui
proses: melihat, meniru dan kemudian
akan disimpan atau dibuang oleh individu
tergantung pada kebutuhannya saat itu.
UNESCO menerjemahkan pembentukan
karakter melalui aspek-aspek : learning to
know, learning to do, learning to be dan
learning to live together.(Karsidi, 2010)

Berdasarkan beberapa uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa karakter atau akhlak
adalah bentuk kepribadian seseorang yang
dapatdilihatdalamtindakan nyata yangberupa
tingkah laku seperti jujur, bertanggungjawab,
kerja keras, menghormati dan lainnya.
Menurut Madjid (2000), komponen dalam
good character (karakter yang baik) individu
dapat dikelompokkan menjadi 3 macam
yaitu: Karakter yang berkaitan dengan nilai-
nilai ke-Tuhanan (llahiyah) seperti iman,
islam, ikhsan, tawakkal, syukur dan sabar.
Karakter yang berkaitan dengan nilai-nilai
kemanusiaan secara universal (Insaniyah),
yang diwujudkan dalam bentuk prilaku sehari-
hari seperti silaturrahmi, persaudaraan,
keadilan, toleransi, rendah hati, tepat janji,
dermawan, kepemimpinan, dapat dipercaya
dan kedamaian. Karakter yang berkaitan
dengan nilai-nilai kemanusiaan sebagai
makhluk individu seperti kerja keras,
integritas, sikap positif, kontrol diri, kejujuran,
kesederhanaan, kreatif, tanggung jawab,
disiplin, hemat dan mandiri.

Proses Pembentukan Karakter

Karakter, seperti juga kualitas diri yang
lainnya, tidak berkembang dengan sendirinya.
Perkembangan karakter pada setiap individu
dipengaruhi oleh faktor bawaan (nature)
dan faktor lingkungan (nurture). Menurut
para developmental psychologist, setiap
manusia memiliki potensi bawaan yang
akan termanisfestasi setelah dia dilahirkan,
termasuk potensi yang terkait dengan
karakter atau nilai-nilai kebajikan. Dalam teori
psikologi, pembentukan karakter anak dimulai
dari usia 0-8 tahun. Artinya dimasa usia
tersebut karakter anak masih dapat berubah-
ubah tergantung dari pengalaman hidupnya.
Oleh karena itu, membentuk karakter harus
dimulai sedini mungkin bahkan sejak anak itu
dilahirkan, karena berbagai pengalaman yang
dilalui oleh anak semenjak perkembangan
pertamanya, mempunyai pengaruh yang
besar dalam mewujudkan pembentukan
karakter secara utuh.
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Pengembangan karakter seseorangan
pada usia emas (golden age), terbukti
sangat menentukan kemampuan anak
dalam mengembangkan potensinya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sekitar 50%
variabilitas kecerdasan orang dewasa sudah
terjadi ketika berada pada usia 4 tahun.
Peningkatan 30% berikutnya terjadi pada usia
8 tahun, dan 20% sisanya pada pertengahan
atau akhir dasawarsa kedua. Oleh karenanya
sudah sepatutnya pengembangan karakter
dimulai dari dalam keluarga yang merupakan
lingkungan pertama bagi pertumbuhan
karakter anak. Karakter yang kuat dibentuk
oleh penanaman nilai-nilai yang menekankan
tentang baik dan buruk. Nilai ini dibangun
melalui penghayatan dan pengalaman,
meningkatkan rasa ingin yang sangat kuat,
serta bukan hanya menyibukkan diri dengan
pengetahuan.  Oleh karena itu, jika sejak
kecil sudah dibiasakan mengenal karakter
positif, maka anak akan tumbuh menjadi
pribadi yang tangguh, percaya diri dan empati,
sehingga anak tersebut akan kehilangan jika
tidak melakukan kebiasaan baiknya.

Dalam hal ini Erikson menyebutkan
bahwa anak adalah gambaran awal manusia
menjadi manusia, yaitu masa di mana
kebajikan berkembang secara perlahan tapi
pasti, dengan kata lain, bila dasar-dasar
kebajikan gagal ditanamkan pada anak di usia
dini, maka dia akan menjadi orang dewasa
yang tidak memiliki nilai-nilai kebajikan.

Spiritual Parenting

Spiritualitas menurut Schreurs (2002)
merupakan hubungan personal seseorang
terhadap sosok transenden. Spiritualitas
mencakup inner life individu, idealisme, sikap,
pemikiran, perasaan dan pengharapannya
terhadap Yang Mutlak. Spiritualitas
juga  mencakup  bagaimana individu
mengekspresikan  hubungannya dengan
sosok transenden tersebut dalam kehidupan
sehari-harinya.

Elkins (1988) merujuk spiritualitas
sebagai cara individu memahami keberadaan
maupun pengalaman vyang terjadi pada
dirinya. Bagaimana individu memahami
keberadaan maupun pengalamannya dimulai
dari kesadarannya mengenai adanya realitas
transenden (berupa kepercayaan kepada
Tuhan atau apapun yang dipersepsikan
individu sebagai sosok transenden) dalam
kehidupan dan dicirikan oleh pandangan atau
nilai-nilai yang dipegangnya berkaitan dengan
diri sendiri, orang lain secara universal, alam,

hidup, dan apapun yang dipersepsikannya
sebagai Yang Mutlak.

Maslow  mendefinisikan  spiritualitas
sebagai sebuah tahapan aktualisasi diri
seseorang, di mana seseorang berlimpah
dengan kreativitas, intuisi, keceriaan, sukacita,
kasih, kedamaian, toleransi, kerendah-
hatian, serta memiliki tujuan hidup yang
jelas. Menurut Maslow, pengalaman spiritual
adalah puncak tertinggi yang dapat dicapai
oleh manusia serta merupakan peneguhan
dari keberadaannya sebagai makhluk
spiritual. Pengalaman spiritual merupakan
kebutuhan tertinggi manusia. Bahkan Maslow
menyatakan bahwa pengalaman spiritual
telah melewati hierarki kebutuhan manusia.

Berdasarkan berbagai defenisi dari
penjelasan di atas, peneliti berkesimpulan
bahwa spiritualitas adalah  kesadaran
manusia akan adanya keterhubungan antara
manusia dengan Tuhan atau sesuatu yang
dipersepsikan sebagai sosok transenden.
Spiritualitas mancakup inner life individu,
idealisme, sikap, pemikiran, perasaan dan
pengharapannya terhadap Yang Mutlak.
Spiritualitas  juga mencakup bagaimana
individu  mengekspresikan  hubungannya
dengan sosok transenden tersebut dalam
kehidupan sehari-harinya.

Menurut Darling (1999) pola asuh
(parenting) adalah suatu aktifitas yang
kompleks yang meliputi beberapa tingkah
laku spesifik yang bekerja secara sendiri-
sendiri  maupun bersama-sama untuk
mempengaruhi anak. Pengertian parenting
menurut Gunarsa (1995) adalah cara orang
tua bertindak sebagai orang tua terhadap
anak-anaknya dimana mereka melakukan
serangkaian usaha aktif. Parenting adalah
perlakuan orang tua dalam rangka memenuhi
kebutuhan, memberi perlindungan dan
mendidik anak dalam kehidupan sehari-hari
(Meichati, 1978). Menurut Gunarsa (1989)
keluarga merupakan lingkungan kehidupan
yang dikenal anak untuk pertama kalinya,
dan untuk seterusnya anak belajar didalam
kehidupan keluarga.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa pola asuh adalah
serangkaian usaha aktif yang diterapkan oleh
orang tua dalam berinteraksi dengan anak-
anaknya, meliputi cara mendidik, memberikan
perlindungan, perhatian,  aturan-aturan,
hadiah atau hukuman, serta tanggapan
terhadap anaknya dalam kehidupan sehari-
hari. Nashori (2006) menyatakan dalam
khazanah pemikiran psikologi kontemporer,
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gagasan tentang peran orangtua dalam
meningkatkan spiritualitas termasuk konsep
Tuhan pada diri anak diwadahi oleh konsep
spiritual ~ parenting.  Pamugari  (dalam
Irianto, 2002; Levin, 2000; Nars, 1991)
mendefenisikan spiritual parenting sebagai
sistem pengasuhan anak dengan paradigma

menanamkan keimanan dan kesadaran
rohani.

Sementara menjadi orang tua dengan
menerapkan  spiritual  parenting  berarti

memprioritaskan kehidupan diri kita sendiri,
dimana Tuhan berada pada urutan tertinggi,
sehingga jiwa orangtua dan jiwa anak
menjadi sangat penting. Spiritual parenting
mengimplikasikan bahwasanya orang tua
tidak hanya hadir untuk anak mereka, namun
juga untuk diri mereka sendiri (Hart, 2004).
Seseorang yang lebih dulu mengakui diri
sendiri sebagai makhluk spiritual, maka
seseorang itu dapat mendidik anak-anak
dengan menyadari bahwa anak-anak adalah

individu yang benar-benar berketuhanan
(Doe,1998).

Hidayat (dalam Irianto, 2002)
menambahkan bahwa prinsip  spiritual

parenting bisa diterapkan misalnya dengan
mengajak anak untuk mengapresiasi Tuhan
melalui ciptaannya, bisa melalui keindahan
alam, sinar matahari, ataupun warna-
warni bunga, anak diajak mengagumi dan
menghayati karya Tuhan. Doe (dalam lIrianto,
2002) lewat bukunya juga mengutarakan cara
mengimplementasi prinsip spiritual parenting,
inti penerapannya tidak jauh berbeda dengan
pendidikan agama yang diterapkan selama
ini. Bedanya, metode baru ini tidak mencekoki
anak dengan doktrin-doktrin ketuhanan. la
merangsang anak untuk berpikir tentang
Tuhan, memberikan pencitraan Tuhan yang
mencintai, bukan Tuhan yang menunggu
dengan rotan untuk memukul.

Inti dari spiritual parenting adalah usaha
yang dapat ditempuh orang tua dalam
kehidupan sehari-hari untuk menguatkan
spiritualitas anak. Gagasan umumnya
adalah mengakrabkan konsep Tuhan
kepada anak-anak sejak usia dini (Nashori,
2006). Berdasarkan uraian di atas maka
pengertian spiritual parenting adalah pola
asuh menempatkan Tuhan pada urutan
tertinggi, dalam sikap dan perilaku, yang
diterapkan oleh orang tua dalam berinteraksi
dengan anak, meliputi cara orang tua
memberikan aturan-aturan, atau hukuman,
dan cara orangtua memberikan perhatian
serta tanggapan terhadap anaknya. Menurut

Nashori (2006) komponen dari spiritual
parenting meliputi pola asuh menempatkan
Tuhan pada urutan tertinggi, dalam sikap
dan perilaku, yang diterapkan oleh orang tua
dalam berinteraksi dengan anak, meliputi cara
orang tua memberikan aturan-aturan, atau
hukuman, dan cara orangtua memberikan
perhatian serta tanggapan terhadap anaknya.

Metode

Desain Penelitian

Terdapat dua variable dalam penelitian ini,
yakni pengasuhan spiritual sebagai variabel
bebas dan karakter yang baik sebagai variabel
terikat. Partisipan dalam penelitian ini ialah
mahasiswa aktif yang sedang menempuh
Pendidikan S1 di Fakultas Psikologi UIN
Suska Riau. Partisipan di ambil dengan
menggunakan stratified random sampling,
Partisipan berjumlah 200 mahasiswa. Jumlah
partisipan perempuan adalah 167 orang dan
jumlah partisipan laki-laki 33 orang.

Pengukuran

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur
variable Pengasuhan Spiritual adalah Skala
Spiritual Parenting yang disusun penulis
berdasarkan indikator menurut Nashori
(2006). Untuk mengukur variable karakter
yang baik menggunakan Skala Karakter
yang baik yang disusun penulis berdasarkan
indikator menurut Madjid (2000).Aitem pada
skala ini bersifat favourable dan unfavourable.
Metode yang digunakan adalah metode Likert
yang terdiri dari empat alternatif jawaban,
yaitu: (SS) Sangat Sesuai, (S) Sesuai, (TS)
Tidak Sesuai, dan (STS) Sangat Tidak Sesuai.
Sebelum alat ukur digunakan untuk penelitian
terlebih dahulu dilakukan try out terhadap 100
orang. Dari hasil try out itu maka diperoleh
kefisien reliabilitas sebesar 0,863 (bagus
sekali) untuk skala pola asuh. Koefisien
reliabilitas untuk skala karakter yang baik
adalah 0,907 (bagus sekali).

Menurut teori yang digunakan dalam
penelitian ini skala pengasuhan spiritual
menempatkan Tuhan pada urutan tertinggi,
dalam sikap dan perilaku, yang diterapkan
oleh orang tua dalam berinteraksi dengan
remaja, meliputi cara orang tua memberikan
aturan-aturan, atau hukuman, dan cara
orangtua memberikan perhatian serta
tanggapan terhadap remajanya. Jumlah
Aitem pada skala spiritual parenting adalah
16 aitem dengan 13 aitem favorable dan 3
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aitem unfavorabel. Dengan contoh aitem
sebagai berikut: “Orang tua saya dalam
mendidik anak-anaknya selalu berlandaskan
nilai-nilai kelslaman”.,”Saya tidak mengetahui
nilai-nilai Islam karena orang tua saya tidak
pernah mengajarkan tentang hal itu”.,dan
“Setiap bersikap dan bertingkah laku orang
tua selalu mengajarkan saya untuk mengingat
Allah SWT”.

Sedangkan untuk skala karakter yang
baik meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melakukan nilai-nilai tersebut, baik kepada
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama,
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga
menjadi manusia insan kamil yang meliputi
moral knowing atau pengetahuan tentang
moral, moral feeling atau perasaan tentang
moral dan moral action atau perbuatan moral.
Jumlah Aitem pada skala spiritual parenting
adalah 26 aitem dengan 15 aitem favorable
dan 11 aitem unfavorabel. Dengan contoh
aitem sebagai berikut: “Saya mengetahui
bahwa berkata kasar pada kedua orang
tua dan dosen dikampus adalah perbuatan
yang salah”.,”"Saya memiliki kesadaran untuk
menjalankan tugas saya sebagai seorang
mahasiswa”.,dan “Walaupun menghormati
orang tua itu merupakan sesuatu yang
dianjurkan, tetapi bagi saya itu bukan sesuatu
yang menyenangkan”.

Analisa Data

Teknik analisa data yang digunakan
untuk menjawab hipotesis dalam penelitian ini
adalah menggunakan teknik korelasi product

moment melalui program SPSS 24.00 for
windows.

Hasil

Uji asumsi terdiri dari uji normalitas
dan uji linearitas data untuk mengetahui
apakah data penelitian berdistribusi secara
normal dan linear. Pengujian normalitas dan
linearitas dilakukan dengan menggunakan
bantuan SPSS 18 for windows. Berdasarkan
uji normalitas menggunakan One Sample
Kolmogorof Smirnov Test dapat dilihat bahwa
signifikansi (Asymp Sig) untuk variabel
Spiritual Parenting (X1) p = 0,388 (p > 0,05),
dan signifikansi untuk variabel Karakter yang
Baik (Y) p=0,492 (p>0,05). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa sebaran data
pada kedua variabel di atas adalah normal.
Sedangkan dari hasil uji linearitas yang
dilakukan diketahui bahwa nilai signifikansi
p = 0,000. Karena nilai signifikansinya lebih
kecil dari 0,05 maka data dapat dikatakan
linear.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
tingkat signifikansi hubungan antara Spiritual
Parenting dengan Kaarakter yang Baik pada
Mahasiswa. Dari hasil analisis Korelasi
Product Moment diperoleh koefisien korelasi
(r) sebesar = 0,412, dengan nilai p = 0,000
p < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang diajukan diterima. Artinya
semakin baik pola pengasuhan spiritual maka
semakin baik karakter yang terbentuk pada
diri mereka.

Tabel 1. Uji Perbedaan Berdasarkan jenis Kelamin

Variabel Jenis Kelamin Mean t (2-tsaii?ed) Keterangan
Spiritual Perempuan 52.0969 5.673 0.000 Ada Perbedaan
Parenting Laki-laki 44.3305
Karakter yang Perempuan 51.7878 4.057 0.000 Ada Perbedaan
baik Laki-laki 45.1662

Pada tabel 1 diketahui bahwa spiritual
parenting atau pengasuhan spiritual berda-
sarkan jenis kelamin menunjukkan adanya
perbedaan antara spiritual parenting yang
diterima subjek perempuan dan subjek
laki-laki  dengan  signifikansi  sebesar
0,000 (memenuhi syarat p < 0,05). Subjek
perempuan mendapatkan spiritual parenting

yang lebih besar dibanding subjek laki-laki
(rata-rata perempuan p=52,0969 ; rata-rata
laki-laki u = 44,3305).

Sedangkan hasil analisis karakter
yang baik berdasarkan jenis kelamin juga
menunjukkan terdapat perbedaan, dimana
hasil analisis perbedaan menunjukkan
signifikansi sebesar 0,000 (memenuhi syarat
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p < 0,05). Karakter yang baik pada subjek
perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan
karakter yang baik pada subyek laki-laki (rata-
rata perempuan u=51,7878;rata-rata laki-
laki p = 45,1662).

Pembahasan

Hasil analisis regresi ganda pada
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan
antara spiritual parenting dengan karakter
yang baik pada remaja dengan nilai koefisien
korelasi (r) sebesar 0,412 (p = 0.000). Artinya
semakin baik pola pengasuhan spiritual
maka semakin baik karakter yang terbentuk
pada diri mereka. Hasil penelitian ini sejalan
dengan vyang dikemukakan oleh Matta,
2006.,Elmubarok,  2008.,Romlah,  2008.
Mereka menjelaskan bahwa faktor yang
mempengaruhi terbentuknya karakter yang
baik pada individu remaja adalah lingkungan
keluarga, lingkungan sosial dan lingkungan
pendidikan. Karakter merupakan evaluasi
kualitas tahan lama suatu individu tertentu
atau disposisi untuk mengekspresikan
perilaku dalam pola tindakan yang konsisten
diberbagai situasi. Hal ini menunjukkan
bahwa karakter memang terbentuk karena
pola tindakan yang berstruktur dan dilakukan
berulang-ulang. Pola yang berstruktur ini
diperoleh remaja salah satunya melalui pola
asuh yang diterapkan oleh orang tua dan
proses interaksi sosial antara remaja dengan
sahabatnya. (Koesuma, 2004).

Sopidi, 2007 dan Rahmat, 2010, dalam
penelitiannya tentang perkembangan
sikap keagamaan lewat pengasuhan, juga
menyimpulkan bahwa sikap dan karakter
beragama pada remaja ditentukan oleh pola
asuh orangtua yang berlandaskan nilai-
nilai agama dalam mendidik dan mengasuh
remaja. Pola berpikir, perasaan dan karakter
serta prilaku remaja yang didasarkan pada
nilai-nilai agama adalah bentuk aktualisasi
dari pola pengasuhan yang diterapkan oleh
orangtuanya.

Menurut Budiningsih (2004), Simon (2005)
dan Niale (2004) karakter dapat terbentuk
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor eksternal yang sangat mempengaruhi
pembentukan karakter seseorang menjadi
baik atau tidak baik adalah lingkungan
keluarga dan lingkungan sosial. Nilai-nilai
yang berkembang di dalam keluarga dan
pola pengasuhan kedua orang tua terhadap
remaja akan sangat mempengaruhi prilaku

dalam semua tahap perkembangannya
termasuk dalam pembentukan karakter
mereka. (Lexmond & Reeves, 2009; Smith
& Allen, 2008.). Pola asuh yang spiritual
atau menanamkan nilai-nilai agama di dalam
mendirik dan mengasuh anak akan mampu
menciptakan karakter yang baik pada diri

remaja.
Keberhasilan  keluarga  membangun
karakter remaja akan bermuara pada

masyarakat yang warganya memiliki karakter
yang baik, dan kegagalan keluarga dalam
membentuk karakter remaja akan berakibat
pada tumbuhnya masyarakat yang tidak
berkarakter. Oleh karena itu setiap keluarga
harus memiliki kesadaran bahwa karakter
bangsa sangat bergantung pada pendidikan
karakter remaja dirumah (Widajat, 2011,
Hartati, 2007).

Pola pengasuhan orang tua sangat
mempengaruhi kehidupan dan kepribadian
serta pembentukan karakter remaja. Remaja
yang dididik dengan penanaman nilai-
nilai agama, moral social dan kemanusian
yang baik akan membangun karakter yang
baik pula pada remaja. (Boumrind, 1991).
Pola pengasuhan orang tua dengan nilai
cinta dan kasih sayang akan membangun
perkembangan moral yang positif dan
meningkatkan kesejahteraan psikologis pada
diri individu remaja. (Lexmond & Reeves,
2009; Cowan, 2002; Feinstein & Bynner,
2004; Gillham et al, 2006; Kiernan & Huerta,
2008)

Pendidikan yang diberikan kepada
remaja dimulai dari mereka masih anak-anak
akan memiliki pengaruh yang besar bagi
perkembangan jiwa mereka. Masa ini adalah
masa persiapan dan pengarahan bagi remaja.
Berdasarkan latar fenomena yang terjadi
masa sekarang ini perlu upaya pembentukan
karakter remaja salah satunya melalui pola
asuh spiritual dalam keluarga. Spiritual
parenting merupakan sistem pengasuhan
remaja dengan paradigma menanamkan
keimanan dan kesadaran rohani. Pendidikan
keagamaan di sekolah saja tidak cukup untuk
membangun spiritualitas remaja (Jahja, 2011;
Sugiyatno, 2010; Shochib, 2000; Sjarkawi,
20006).

Pola  pengasuhan remaja  dalam
spiritual parenting membantu menyadarkan
remaja sedini mungkin bahwa mereka
adalah ciptaan Tuhan dan mempunyai
kewajiban untuk beribadah kepada Nya.
Pola pengasuhan ini sangat mudah untuk
diterapkan karena konsep spiritualitas hadir
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selalu dalam kehidupan kita sehari-hari,
misalnya dalam percakapan orangtua dengan
remaja, menyelesaikan tugas sehari-hari,
mendongeng sebelum tidur dan sebagainya.
Spiritual parenting merangsang remaja untuk
berpikir tentang Tuhan sehingga remaja
mampu mengendalikan diri dari pengaruh
buruk lingkungan karena tidak sesuai dengan
apa yang diajarkan kepada mereka. Jika
remaja-remaja merasakan kehadiran Tuhan
dalam setiap aspek kehidupan, mereka
akan berkembang menjadi remaja yang taat
beribadah. Remaja akan menyadari bahwa
beribadah dalam kehidupan sama halnya
beribadah dalam agama. (Hany, 2013.,Bert,
2011.,Callaghan, 2005.,Zohar & Marshall,
2001)

Pada penelitian ini juga dilakukan analisa
tambahan sehingga ditemukan bahwa
terdapat perbedaan karakter antara subyek
laki-laki dan perempuan. Perempuan memiliki
karakter baik yang lebih tinggi dibandingkan
dengan laki-laki. Banyak masyarakat
menganggap kaum perempuan dianggap
bersifat memelihara, rajin, lemah, lembut dan
sabar. Sehingga semua pekerjaan domestik
dalam kegiatan sehari-hari seperti memasak,
mencuci, bebenah, mengurus anak-anak dan
lainlain menjadi tanggung jawab perempuan.
Sedangkan laki-laki dianggap perkasa, kuat,
tidak cocok pada pekerjaan domestik. Hal ini
menuntut perempuan untuk memiliki karakter
yang baik, sehingga keluarga memberikan
pengasuhan yang lebih tinggi pada unsur

membangun karakter yang baik bagi
perempuan. (Ermanovida, 2010)
Hasil analisis perbedaan spiritual

parenting yang ditinjau berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan antara pemberian  spiritual
parenting pada remaja laki-laki dan remaja
perempuan.  Spiritual parenting yang
diterima remaja perempuan lebih tinggi
dibandingkan dengan spiritual parenting
yang diterima remaja laki-laki. Artinya, subjek
perempuan dalam penelitian ini lebih banyak
mendapatkan pola pengasuhan spiritual dari
kedua orangtua mereka daripada subjek laki-
laki. Ini sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Collet dan Lizardo (2008) bahwa wanita
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman
religius lebih besar dari pada laki-laki. Temuan
bahwa perempuan lebih religius dibanding
laki-laki  dinilai wajar karena mayoritas
perempuan memiliki banyak kesempatan
untuk mendapatkan pengalaman spiritual
dan memiliki waktu luang yang cenderung

lebih banyak dibanding laki-laki. Dengan
waktu luang yang dimiliki, perempuan akan
mengisinya dengan mempelajari ilmu-ilmu
agama dengan membaca buku maupun
mendatangi majelis-majelis ilmu. Ini sesuai
dengan pendapat Zuraidah (2013) yang
mengatakan bahwa kentalnya nuansa religius
pada perempuan disebabkan karena mereka
begitu aktif dalam kegiatan majelis taklim,
kelompok pengajian dan juga kelompok -
kelompok yasinan.

Menurut Adhim (dalam Jahja, 2011,
Hartati, 2017; Kurniawan & Uyun, 2013;
Megawani, 2013) menularkan nilai spiritual
sama dengan menanamkan aspek dasar
pendidikan moral pada remaja. Remaja akan
lebih dahulu mengidentifikasikan dirinya
dengan significant person (figur lekat remaja)
yang dalam hal ini adalah orangtua. Sebagai
pengasuh dan pembimbing dalam keluarga,
orangtua sangat berperan meletakkan dasar-
dasar berprilaku dan pendidikan agama
bagi remaja-remajanya. Sikap, prilaku dan
kebiasaan orangtua selalu dilihat, dinilai
dan ditiru oleh remajanya yang kemudian
semua itu secara sadar maupun tidak sadar
diresapi kemudian menjadi kebiasaan pula
bagi remaja. Hal tersebut karena remaja
mengidentifikasikan dirinya pada orangtua
sebelum mengidentifikasi orang lain (Papalia,
2008, Gregor, 2013; Fatimah, 2011).

Jadi peran orangtua dalam menjadikan
diri mereka sebagai contoh panutan bagi
remaja sangatlah penting. Pada masa-
masa awal perkembangan remaja, remaja
akan menghabiskan waktu mereka dengan
melakukan imitasi dan identifikasi yang
pesat terhadap lingkungan terdekat remaja
yaitu orangtua. Orang tua merupakan role
model bagi remaja di dalam lingkungan
keluarga yang pertama mereka kenal. Jika
orang tua jauh dari nilai-nilai spiritualitas,
maka remajapun juga akan mengikuti jejak
orangtuanya. Seperti kata pepatah, buah
jatuh tidak jauh dari pohonnya. Remaja yang
cerdas spiritual sebagian besar dilahirkan dari
orang tua yang cerdas secara spiritual, begitu
juga sebaliknya. (Reinert, 2005.,Tabitha,
2014; Notosrijoeno, 2016; Imanuddin,2015).

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian  dan
pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara pola pengasuhan spiritual dengan
karakter yang baik pada remaja. Artinya
semakin baik pola pengasuhan spiritual yang
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diberikan oleh orang tua terhadap remaja
maka semakin baik karakter remaja yang
terbentuk. Sebaiknya orang tua mampu
menerapkan pola asuh yang baik dengan
mengedepankan nilai-nilai agama yang
diaplikasikan dalam kehidupan remaja sehari-
hari sehingga mempu membentuk karakter
remaja yang baik dan berlandaskan nilai-nilai
agama yang dianut.
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